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Rangkaian 762 gempa terjadi di wilayah Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat, hanya dalam periode
2 november hingga akhir 31 desember 2018. Serangkaian gempa tersebut tidak mempunyai gempa utama
dan tidak mempunyai kecenderungan penurunan frekuensi kejadian gempa yang jelas, yang kemudian
dikategorikan sebagai gempa <em>swarm</em>. Gempa ini terjadi setelah satu bulan pasca gempa besar di
Palu 28 September 2018 dengan magnitudo yang tercatat yaitu M 7,5. Letak episenter rangkaian gempaini
belum diperhitungkan sebelumnya oleh buku peta sumber dan bahaya gempa tahun 2017 yang dibuat oleh
Pusat Studi Gempa Nasional (PuSGeN). Untuk itu dalam penelitian tugas akhir ini akan dikaji apakah
pemicu rangkaian gempa ini. Data yang dipaka dalam penelitian ini yaitu katalog waktu tiba gelombang P
dan S dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika.

Proses pengolahan data pertamaiaah merelokasi gempa menggunakan double difference untuk memperoleh
peta sebaran gempa yang baik. Kemudian analisa mekanisme sumber gempa dengan magnitudo lebih besar
dari 4,6 untuk menentukan fitur patahan. Selanjutnya akan dilakukan tomografi dengan tomoDD untuk
mendapatkan gambaran yang jelas struktur dominan lapisan tanahnya. Selain itu, untuk menganalisa apakah
gempa besar Palu ikut memicu rangkaian gempaini dilakukan analisa arah tekanan statis menggunakan
<em>coulomb stress</em>.

Hasil yang didapatkan ialah pemicu utama dari rangkaian gempa <em>swarm</em> di daerah Mamasa
adalah pergerakan patahan Sadang. Adanyareservoir di daerah tersebut juga membuat karakteristik
rangkaian gempaini mempunyai karakteristik gempa <em>swarm</em>. Sedangkan rangkaian gempa besar
Palu tidak mempunyai dampak untuk mentriger rangkaian gempadi daerah Mamasaini.

The series of 762 earthquakes occurred in the Mamasa Regency area, West Sulawesi Province, only in the
period of November 2 to the end of December 31, 2018. The series of earthquakes did not have a major
earthquake and did not have atendency to decrease the frequency of clear earthquake events, which were
then categorized as swarm earthquakes. This earthquake occurred after one month after the massive
earthquake in Palu on 28 September 2018 with a recorded magnitude of M 7.5. The location of the epicenter
of this series of earthquakes has not been calculated beforehand by the 2017 source and earthquake hazard
map created by the National Earthquake Study Center (PUSGeN). For this reason, in thisfinal project
research will be examined whether the trigger of this series of earthquakes. The data used in this study isthe
catalog of P and Swave arrival times from the Meteorology, Climatology and Geophysics Agency.

Thefirst data processing process is to rel ocate the earthquake using double-difference to obtain a good
earthquake distribution map. Then analyzing the earthquake source mechanism with a magnitude greater
than 4.6 to determine the fault feature. Then tomography will be carried out with TomoDD to get a clear
picture of the dominant structure of the soil layer. In addition, to analyze whether the large earthquake in
Palu triggered this series of earthquakes an analysis of the static pressure direction was carried out using
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coulomb stress.

The results obtained are the main trigger of a series of swarm earthquakes in the Mamasa area, the
movement of the Sadang fault. The existence of areservoir in the area a so makes the characteristics of this
earthquake series have characteristics of swarm earthquakes. Whereas the series of large Palu earthquakes
did not have the effect of triggering an earthquake seriesin this Mamasa area.



